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BAB I
PROSEDUR KERJA

Dalam penelitian ini ada tiga jenis pekerjaan yang dilakukan oleh peneliti:
Perawatan sederhana teradap naskah; kedua, identifikasi naskab dan yang ketiga

adalsh digitalisasi nasksh. Peneliti akan menjelatkan prosedur penelitian yang telah
dilakukan satu persatu.

ilL A. Perawatan Sederhana Terhadap Naskah,

Pada tahapan ini peneliti membersihkan naskah yang akan diteliti dari debu
yang menempel di kertas di sepanjang halamarmya. Debu tipis yang melekat pada
dilakukan pemilik naskah. Selain penyebab tersebut, debu yang menempel sebagai
akibata dari kelembaban sulm ruang penyimanan dan dikarenalan jarangna sebuah
salah satu cara termurah dalam merawat sebuah naskah. Dengan membuka naskah,
mzka hawa segar akan dipercieh oleh naskah tersebut dan demikian akar mengurangi
tingkat kelembaban sebuah naskah. Tetapi semakin sering manuskrip dibuka maka
semakin besar kemungkinan naskah tersebut rusak, terutama bila dibuka secara

Perawatan sederhana tersebut dilakukan dengan membuka balaman per
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sehingga naskah lebih terhindar dari debu yang kemungkinan akan melekar di
kemudian hari. Kondisi naskah sebelum dan setelzh proses penyamputan dapat dilthan
di foto pada lampiran laporan penelitian ini.

HL B, Kentifileast Naskah
akan diteliti. Ada du jenis deskripsi naskah yang dibuat dalam naskah ini. Yang pertama
tinta yang dipergunakan, jenis aksara yang dipergunakan, pola penulisan aksara Arab
{al-kbatf) yang dipergunalean, jumiah baris yang ada di setiap halaman dan lain
sebaguinya.

Kedua jenis deskripsi akan diuraikan dalam sebuah daftar invenfory naskah
keagamaan yang menjadi koloeksi Prof Dr. Saiddun Fiddaroini, MA sebagaimana yang
menjadi isi dari Bab iV dalam laporan peneliitian ini,

Sebelum membuat deskripsi koleksi naskah tersebut terdapat beberapa langkah

1. Pemberian halaman pada setiap halaman mamuskrip dengan menggunalan
kerusakan yang mumgkin saja ditimbulkan selama proses pemberian nomer
rechto (halaman nwka) dan halaman verso (halaman baliknya). Halaman recto
seringkali desingkat dengan £ r atau folio recto, sedangkan halaman verso
seringkali disingkan £. v. Pada penelitian ini perulis tidak menggunalem istilah
recto dan verso melainkan halaman a, dan halaman b. Halaman a untuk
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ﬁdaklagi'mdengxnmekhmmmbmdmmm
pada bagian kiri bawah halaman b. Catchword adalah media yang dipergunakan
dalam tradist penyalinan naskah untuk mengurution halaman mamuskrip. Pada
mengurutkan halaman naskah belumiah dikenal. Oleh sebab itu hampir semua
halaman pada naskah Islam {terutama naslah yang disalin pada abad ke-18-
padapawdetersebuthmpnbmd:pashkmbahwanomerhalambersebm
d&a&ud&kﬂa&g&mmp&hmmm

: Iangkahbmmk\unyaadalahmengxdennﬁhsjtmﬂahnaskahyangherdapat

dalam sebuah kodeks. Kebanyalan satu kodels maskah lslam merupalon
kumpuian dari lebih dari sata judul naskah (beks). Oleh sebab itn masing masing
akan membantu dalam penginventarisasi file digital dalam sebuah folder.
berisi satu judud naskah.
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L C Deskripsi Naskah Islam

Setelsh melakukan tiga langkah yang telah saya sehutkan di stas, maka langkah
kodeks yang menjadi koleksi Prof. Dr. Saiddun Fiddaroini, MA. Deskripsi tersebut untuk
menjembatani bag peneliti yang akan datang bila ingin melolmban kajion terhadap
sedetil mungldin sehingga gambaran tentang fisik dan Igi nagksh diberikan sedetit
wanghin,

Dalam penelitisn ini terdapat 27 ftem yang akan digraikan sebagiamana yang
nantinya akan menjadi panduan dalam pembuatan katalog dan akan dibertkan secara
detail pada Bab IV berikutnya,

Kode Registrasi :
Ulazran Kertas {Panjang x Lebar) :
Tebal :
Ukuran Tulisan (Panjang x Lebar)

Jarak tulisan

Jenis Khatt yang dipergunakan
Bahasa teks utama

Bahasa Jenggotan

Bahasa Jambulan

Bahasa Godegan

Warna Tinta :
Jumlah baris per halaman

Jenis Kertus

Tednik Penjilidan

Genre Tulisan

Tema Tulisan

Urutan datam kodaks

Judul Teks
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Nama Penulis

Nama Penyalin

Tempat Penyalinan
Tanggal Penyalinan
Pemilik Awal Naskah
Pemilik Naskah sekarang
Tempat penyimpanan
Kalimat Pertama
Kalimat terakhir

Keterangaan tambahan

Nomer Registrasi adalah nomer pencatatan sebuah naskah. Kemudian nomer
registrasi ini akan juga menjadi nomer panggil naskah yang bersangkutan. Naskah
Islam yang menjadi objek penelitian akan diregistrasi berdasarkan lokasi penyimpanan,
aksara yang dipergunakan kemudian nomer urut pencatatan. Naskah koleksi Prof. Dr.
Saiddun dicatat tidak berdasarkan urutan besar kecilnya sebuah naskah melainkan
berdasar urutan peneliti mencatat dan mendiskripsikan. Dengan kata lain naskah
dengan nomer registrasi kecil tidak mesti memiliki ukurang yang lebih besar dari
naskah dengan npmer registrasi besar. Dengan demikian maka masing masing naskah
akan memiliki nomer registrasi sebagai berikut. Porong.Ar0l1 dan seterusnya
sebagaimana yang nampak pada gambar kertas pembatas antar dua teks,

Nomer registrasi tersebut memiliki arti bahwa naskah tersebut disimpan di
Porong, ditulis dengan aksara Arab dan diregistrasi dengan urutan pertama dari
kumpulan naskah yang disimpan di Porong. Apabila sebuah kodeks merupakan
kumpulan dari beberapa judul naskah, maka kumpulan naskah tersebut diberi nomer
urut berdasarkan keberadaannya pada sebuah kodeks. Urutan teks diberi dengan angka
yang diletakkan di dalam kurung. Sebagai contoh, bila sebuah kodek dengan nomer
Porong.,Ar01 memiliki 4 buah teks, maka naskah pertama akan memiliki nomer
registrasi Porong.Ar01(1), naskah kedua akan dicatat dengan nomer Porong.Ar01(2) dan

seterusnya,

33
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Untuk méngukur fisik sebuan naskah maka dibutuhkan sebuah alat pengukur
(meteran) yang bebentuk lunak seperti yang seringkali dipergunakan para penjahit
(tailor). Pemakaian alat ukur yang berkontur lunak untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kerusakan sebagai akibat proses pengukuran semuah kodeks. Selain untuk
menghidari terjadinya kerusakan atas naskah, pemakaian alat ukur berkontur lunak
akan menghasilkan ukuran yang lebih akurat dibanding bila mempergunakan alat ukur
yang berkontur kaku. Dalam pengukuran sebuah kodeks, penelitian ini menggunakan

meteran sebagaimana yang nampak pada gambar di bawah ini.

34
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Terdapat tiga jenis ukavan yang diberikan dalom penelitian ini; ulnmran fisik
naskah utama serta jarak antar dua baris tulisan. Ukuran ind berguna di kemudian har
antara konsep ruang dan tradisi pembelajaran di Bngkungsn pondok pasantren bukan
hasil penitian ini dapat dipergunaken di kemudisn bhari oleh mereka yang ingin
menehistk persoalan int dalam konteks tradisi pemolisan dan pesyabinan aaskah-naskah
pesantren,
dipergunziemn dalam menulis naskaks Islam, batk uveok menudis maskah atama (alf-matrn),
Jjengpuian, janbolon mEapun podegan Jenggotan adalsh teks yang tertulis diantara
dua baris naskah utama dan terletak dibawah naskah utama. jambulan adalah teks yang
ditolis dt artara dua baris dan diletakken di atas naskah tamn, Sedamgkan godegan
adalah catatan yang diletakken di pinggir anskeh utarmna di romyg kosong yang tersedia.
pergunakan untuk merlis naskeh utams, jenggotan, janbualan dan godegan.
untuk mengidentifikasi keragaman varian dalam penulisan aksara pegon di sebuah
baris tulisam yang terdapan pada setiap hataman dan jenis kertas yang dipergunakan
untuk menulis manuskelp islam,
adatah judul naskah, i rasksh, pengarang. penyalin dan sefarah naskab fn sendiei,
inventery naskah tslam koleksi Prof. Dr. Satddun Fiddaroini seperti yang aken disafthan
dalam bab berikut dalam laporan penalitian ini,
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dldxgltalkanadalahmsknhbenmngﬂmnﬂqhdenganmmemwni
Penelitian ini hanya memfoto satu halaman saja sebagai dokumentasi. Sehingga yang
digitalkan pada penelitian ini sebamyak 24 kodeks. Ustuk mendigitolkan nasiah
total. Tetepi biaya yang harus dikeluarkan sangat mahal, sehingga dengan keterbatasan
penjelaskan pada bagian penjelasan terdahulu, jadi saya tidak akan menguiang! lagi
dalam bagian laporan penelitian ini.

Digital faksimail (istilah yang lazim dipergunakan dalam dunia filologi untuk
menyebutkan reproduksi digital) nasksh keagamaan Islam. Digital fakstmail awalnya
beraps Hle digital dengan ekstensi RAW {{R2). Remadizn fle digital tersebut alan
wtuk membedakan dengan nasksh leinnya. Artinya apobila sebuah kodeks memitil
folder.

File digital dengan ekstensi RAW yang mevapaksn file utama disimpen oleh
peneliti sedangkan file dengan ekstensi JPG akan diserahkan kepada tiga pihak. Pemilik
sebagat bagian dari laporan pensiitian, File-Ble devsebut akan disimpan dalam media
extornal Hard-Disk devgan kapasitas yang beragam tergantung besar kecilya dipftal
spaceyang dibutubkan,

Sebelum file dightal tersebut disimpan terlebih debudu Siedit dengan Adobe
Photoshop. Editing Ble digital sedapat mungkin tetap masampakkan keaslian bentuk
dart gambar yang berlebihan paniang lebarnya.
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